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Ilmu Pengetahuan Alam merupakan terjemahan kata-kata dalam bahasa inggris yaitu 

natural science, artinya ilmu pengetahuan alam (IPA). Natural artinya berhubungan dengan alam 

atau bersangkut paut dengan alam, sedangkan science artinya ilmu pengetahuan. Sejalan dengan 

hal tersebut Samatowa (2016:3) menyatakan IPA membahas tentang gejala-gejala alam yang 

didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan yang dilakukan oleh manusia. Selanjutnya 

Ayurachmawati (2016:217) menyatakan “Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu yang 

mempelajari tentang alam beserta isinya. Berdasarkan pendapat ahli, dapat disimpulkan bahwa 

ilmu pengetahuan alam dapat disebut sebagai ilmu yang mempelajari semua tentang alam, atau 

ilmu yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam yang didasarkan pada percobaan 

dan pengamatan. 

Inkuiri berasal dari bahasa Inggris yaitu inquiry, berarti pertanyaan, penyelidikan atau 

pemeriksaan. Inkuiri sebagai suatu proses umum yang dilakukan manusia untuk memahami atau 

mencari informasi.  Selanjutnya Nurhayati, dkk. (2016:77)  menyatakan metode inkuiri adalah 

suatu cara yang digunakan dalam proses pembelajaran sehingga siswa mempunyai kemampuan 

untuk bertanya, memeriksa atau menyelidiki sesuatu. Hal ini sesuai dengan pendapat Trianto 

(2013:167) yang menyatakan pembelajaran inkuiri dirancang untuk mengajak siswa secara 

langsung ke dalam proses ilmiah dalam waktu yang relatif singkat. 

Pada penelitian pengembangan modul IPA berbasis inkuiri, peneliti menggunakan model 

pengembangan deskriptif dengan model pengembangan 3-D. Menurut Trianto (2013: 189) 

menyatakan bahwa model ini terdiri dari empat tahap pengembangan, yaitu define, design, 

develop, dan desseminate. Dalam melaksanakan penelitian dan pengembangan menggunakan 



 

 

model 4-D, peneliti akan menempuh tiga langkah pengembangan yaitu define (pendefinisian), 

design (perancangan), dan develop (pengembangan). 

Modul pembelajarn IPA berbasis inkuiri pada materi Sumber Energi diharapkan dapat 

menjadi contoh bagi guru dan calon guru dalam membuat modul pembelajaran berbasis inkuiri. 

Selain itu guru dan calon guru diharapkan memahami cara membuat modul pembelajaran IPA 

berbasis inkuiri yang baik dan benar agar siswa aktif dalam belajar. Pada dasarnya, penelitian 

yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui validitas dan praktikalitas dari modul pembelajaran 

IPA berbasis inkuiri yang dikembangkan. 

Rancangan modul yang dikembangkandivalidasiolehtiga orang ahli yang 

terdiridariahlimateri, ahlibahasadanahlidesain. Setelahdivalidasimoduldiujicobakan. 

Berdasarkananalisisvaliditasmoduldaritigasaspekvaliditas (aspekmateri, bahasadandesain) 

diproleh rata-ratanyasebesar94,99%. 

Modul yang telah dikembangkan dikategorikan sangat praktis oleh guru dengan rata-rata 

persentase kepraktisan 91,67%, juga dikategorikan sangat praktis menurut siwa dengan rata-rata 

persentase keprakisan 97,18%. 

 

Kata Kunci :ModulBerbasisInkuiri, Valid danPraktis. 
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 Natural Science is a translation of words in English, namely natural science, which 

means natural science (IPA). Natural means related to nature or related to nature, while science 

means science. In line with this, Samatowa (2016: 3) states that IPA discusses natural 

phenomena based on the results of experiments and observations made by humans. Furthermore, 

Ayurachmawati (2016: 217) states "Natural Science (IPA) is the study of nature and its contents. 

Based on expert opinion, it can be concluded that natural science can be called the study of all 

about nature, or the study of events that occur in nature based on experiments and observations. 

 Inquiry comes from English, namely inquiry, which means a question, investigation or 

examination. Inquiry as a general process by which humans understand or seek information. 

Furthermore, Nurhayati, et al. (2016: 77) states that the inquiry method is a method used in the 

learning process so that students have the ability to ask, examine or investigate something. This 

is in accordance with the opinion of Trianto (2013: 167) which states that inquiry learning is 

designed to invite students directly into the scientific process in a relatively short time. 

 In inquiry-based science module development research, researchers used a descriptive 

development model with a 3-D development model. According to Trianto (2013: 189) states that 

this model consists of four stages of development, namely define, design, develop, and 

deseminate. In carrying out research and development using the 4-D model, researchers will take 

three development steps, namely define, design, and develop. 



 

 

 The inquiry-based science learning module on the Energy Sources material is expected 

to be an example for teachers and prospective teachers in making inquiry-based learning 

modules. In addition, teachers and prospective teachers are expected to understand how to make 

good and correct inquiry-based science learning modules so that students are active in learning. 

Basically, the research conducted aims to determine the validity and practicality of the inquiry-

based science learning module being developed. 

 The module design developed was validated by three experts consisting of material 

experts, linguists and design experts. After being validated the module is tested. Based on the 

module validity analysis of the three validity aspects (material, language and design aspects) the 

average is 94.99%. 

 The module that has been developed is categorized as very practical by the teacher with 

an average percentage of practicality of 91.67%, it is also categorized as very practical according 

to students with an average percentage of practicality of 97.18%. 
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